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Pendahuluan

Pendidikan Inklusif perlu dipahami dengan benar oleh insan
pelaksana pendidikan. (Stakeholder) karena merupakan salah
satu fakior penting untuk menentukan berhasil atau tidaknya
pengimplementasian pendidikan inklusif. Apabila salah dalam
memahami terkait pendidikan inklusif menjadikan pelaksanaan
pendidikan inklusif tidak sesuai harapan karena pelaksanaannya
tidak berorientasi pada pedoman-pedoman pelaksanaan
pendidikan inklusif hal ini akan berdampak negative pada
pelayanan yang tidak optimal dan akan merugikan semua pihak
viamanya anak-anak berkebutuhan khusus.




Pendahuluan

Salah satu kunci keberhasilan program pendidikan inklusif adalah ketersediaan
sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kompetensi akademik dan
profesional sehingga dapat memberikan layanan yang optimal bagi peseria
didik khususnya bagi anak berkebutuhan khusus (ABK). Unituk dapat
memberikan layanan yang optimal maka perlu dilakukan suatu upaya yaitu
melalui manajemen. Istilah manajemen telah banyak dikemukakan oleh para
ahli diantaranya “manajemen merupakan suatu upaya yang berhubungan
dengan pengorganisasian kelompok, tata kelola system, pengendalian asset
untuk mencapai visi misi suatu organisasi seperti perusahaan dan lembaga
pendidikan. Sebagai suatu ilmu maupun seni manajemen dapat diartikan pula
sebagai upaya-upaya pencapaian tujuan dengan memilih pendekatan
(Approach) sesuai dengan kebutuhan” (Ardianto, H. dkk : 2020, 34-50).
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Apakah dengan menerapkan manajemen strategi dapat mencapai tujuan
yang sudah dirumuskan oleh team untuk mewvujudkan meningkatkan
prestasi anak autis di sekolah inklusif?

2. Apakah melalui pembiasaan teamwork dapat meningkatkan prestasi anak
autis di sekolah inklusif?

3. Apakah implementasi manajemen strategi berbasis pembiasaan teamwork
dapat meningkatkan prestasi anak autis di sekolah inklusif?




+ Metode penelitian dalam artikel menggunakan penelitian kualitatif

o0

Study Pustaka (study literatur), yaitu metode pengumpulan data
dengan memahami dan mempelajari teori-teori darli berbagai
literatur yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Musfigon (20T12)
“penelitian kualitatif merupakan penelitian yang jenis datanya
bersifat nonangka. Bisa berupa kalimat, pernyataan, dokumen,
skerklzgt ?!?,’rq lain yang bersifat kualitatif untuk dianalisis secara
valitatif”.

Melalui metode study pustaka, tujuan penelitian adalah
mengumpulkan dan menyaqgjikan bahan bacaan @ terkait
engimplementasian manajemen strategi berbasis pembiasaan
.elglmyxflork untuk meningkatkan prestasi anak avutis di sekolah
inklusif.




Hasil

1. Melalui upaya-upaya yang sudah dilaksanakan maka hasil implementasi manajemen
strategi berbasis pembiasaan team work untuk meningkatkan prestasi anak autis di
sekolah inklusif dapat meningkatkan prestasi anak berkebutuhan khusus dengan
hambatan auvutis baik prestasi akademik maupun nonakademik. Khususnya
nonakademik anak-anak autis sering tampil di event-event baik di lingkungan sekolah
maupun diluar lingkungan sekolah, hal ini menjadikan kebahagiaan tersendiri bagi
pendidiknya khususnya team inklusif.

2. Terciptanya budaya Inklusif di sekolah-sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
gﬁ-ngqn saling membantu dalam memberikan layanan untuk anak berkebutuhan
Usus.

3. Mewujudkan layanan yang optimal sehinﬁga penyelenggaraan pendidikan inklusi
Kang menghargai keberagaman dan tida
arapan.

diskriminasi dapat terlaksana sesuai
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Hasil

4. Membangun nilai-nilai positif bagi semua warga sekolah sebagai sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif sehingga ikut peduli dan berempati dalam
memberikan layanan untuk anak berkebutuhan khusus utamanya anak autis.

5. Melalui “manajemen strategi berbasis pembiasaan team work® diharapkan mampu
memberikan peran dan layanan bagi peningkatan prestasi anak berkebutuhan khusus
viamanya anak dengan hambatan autis yang menempuh pendidikan di sekolah
penyelenggara pendidikan inklusi.
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Pembahasan

A. Manajemen Strategi

Dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif masih banyak kendala terutama dalam
memberikan layanan yang optimal untuk anak  berkebutuhan khusus. Maka diperlukan
manajemen strategi untuk tercapainya pendidikan yang sesuai harapan. Manajemen strategis
sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan. Menyusun strategi yang disusun dan direncanakan
sedemikian rupa sehingga tujuan organisasi baik lembaga pendidikan yang bersangkutan,
sekolah, maupun madrasah tercapai. Manajemen strategis biasanya dilakukan dalam jangka
menengah dan panjang. Artinya bagaimana suatu lembaga atau madrasah merencanakan
pengembangannya dalam jangka menengah/panjang. Hal ini diharapkan memungkinkan
lembaga pendidikan yang berkualitas mencapai tujuannya.

Kemampuan dalam menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara professional di dalam
penyelenggaran pendidikan akan berpengaruh pada keberhasilan suatu lembaga pendidikan,
termasuk dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif. George R. Terry (2013) menyatakan ada
empat fungsi pokok dalam manajemen, yaitu : perencanaan, pengorganisasian, pengerakan, dan
bengawdasan
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Pembahasan

B. Pembiasaan Teamwork

Di Sekolah Penyelenggara Pendidikan Inklusi (SPPI) atau sekolah inklusif
sumber daya guru sangatlah berpengaruh dalam mengenali potensi dan
kemampuan anak didiknya agar dapat mengembangkan secara optimal. Maka
guru atau pendidik harus dapat membimbing peserta didik dalam menemukan dan
mengenali potensi yang ada dalam diri peserta didik agar dapat dikembangkan
sehingga dapat mengantarkan untuk meraih prestasi. Untuk mencapai tujuan
tersebut maka pembiasaan teamwork akan berpengaruh pada peningkatan
prestasi anak berkebutuhan khusus khususnya anak autis. Bekerja sama dalam satu
team untuk menjalankan tugas yang ditentukan organisasi sesuai spesifikasi juga
menjadi faktor penting dalam mencapai kinerja seseorang yang efekltif. Di sekolah
inklusi terdapat dua macam guru yaitu guru mapel (guruv regular) dan guru
pembimbing khusus (GPK). Maka dalam memberikan layanan yang optimal
diperlukan pembiasaan kerja sama atauv teamwork.
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Pembahasan

Menurut Marpaung (2014) menyatakan bahwa kerjasama team mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini didasari
bahwa teamwork tidak dapat dipisahkan dari kerja sama antar pegawai
yang ada dalam melaksanakan pekerjaan, dan teamwork pegawai
merupakan sebuah filosofi yang didasarkan pada pandangan hidup sebagai
sebuah nilai yang mengarah pada karakteristik. Pendapat ahli lainnya yaitu
menvurut Robbins dan Timothy dalam (Sarboini, Surya, & Safiansyah, 2017)
menyatakan bahwa teamwork adalah sekelompok individu yang berusaha
mengasilkan kinerja yang lebih tinggi dibandingkan jumlah input individunya.
Dalam hal ini sebuah tim yang baik akan berusaha beradaptasi dengan
individu lainnya guna menggapai tujuan bersama dengan efektif dan efisien.
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Pembahasan

C. Implementasi manajemen sirategi berbasis pembiasaan teamwork untuk meningkatkan
prestasi anak autis di sekolah inklusi.

Pengimplementasian manajemen strategi berbasis pembiasaan teamwork untuk
meningkatkan prestasi anak berkebutuhan khusus dengan hambatan autis tentunya harus
melibatkan semua warga sekolah. Untuk mendapat hasil yang sesuai implementasi
manajemen sirategi berbasis pembiasaan teamwork maka perlu dilakukan upaya-upaya
yang dilakukan pihak sekolah antara lain yaitu :

1. Berupaya memberi pemahaman kepada semua stakeholder, untuk tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan melalui workshop, seminar, pelatihan dan parenting secara berkala.

2. Dalam pelaksanaannya pendidikan inklusi di sekolah umum (regular) berupaya
memberikan fasilitas untuk anak berkebutuhan khusus salah satunya dengan
mengintegrasikan kurikulum pendidikan umum dengan sistem pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus khususnya anak autis.

3. Berupaya mengembangkan minat dan bakat peserta didik berkebutuhan khusus
viamanya anak dengan hambatan autis sehingga dapat meraih berprestasi yang dilakukan

di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah.
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Temuan Penting Penelitian

1. Masih banyak ditemukan kendala-kendala dalam penyelenggaraan pendidikan inklusif salah
satunya yaitu jumlah GPK yang sedikit sehingga untuk mendampingi anak berkebutuhan khusus,

khususnya anak autis kurang optimal.

2. Dengan implementasi manajemen sirategi berbasis pembiasaan collaboration untuk meningkatkan
prestasi anak avutis di sekolah inklusif dapat memberikan layanan yang ideal sehingga dapat
meningkatkan prestasi anak autis baik prestasi akademik maupun nonakademik, terciptanya budaya
inklusif di sekolah-sekolah penyelenggara pendidikan inklusif, mewujudkan layanan yang ideal untuk
anak berkebutuhan khusus, membangun nilai-nilai positif bagi semua warga sekolah sebagai sekolah
penyelenggara pendidikan inklusif dan mampu memberikan peran dan layanan bagi peningkatan

prestasi anak berkebutuhan khusus utamanya anak dengan hambatan autis.
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Manfaat Penelitian

1. Impelementasi manajemen strategi berbasis pembiasaan teamwork
untuk meningkatkan prestasi anak autis di sekolah inklusif membawa
manfaat yang besar bagi terciptanya peningkatan pelayanan dan
budaya inklusif di sekolah-sekolah penyelenggara pendidikan inklusif.

2. Dengan mengimplementasikan manajemen strategi berbasis pembiasaan
teamwork untuk meningkatkan prestasi anak autis di sekolah inklusif,
maka akan tercipta lingkungan yang inklusif, saling menghargai dan
mencintai. Sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusif perlu terus
mengasah diri untuk penyempurnaan - penyempurnaan dalam mem-
berikan layanan kepada anak berkebutuhan khusus, khususya anak autis.
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